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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE AIR TERHADAP 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 

 

Oleh 

 

DINDA DEWI NURLATIFAH 

 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe AIR terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram 

semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang terdistribusi dalam enam kelas. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII-B dengan jumlah 32 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan siswa kelas VII-E dengan jumlah 32 siswa sebagai kelas 

kontrol. Sampel dipilih melalui Teknik cluster random sampling. Desain penelitian 

adalah pretest-posttest control group design. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe AIR berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa. 

 

 

 

Kata kunci: Pengaruh, AIR, Pemahaman Konsep Matematis 

 



PENGARUH PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE AIR TERHADAP  
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022) 

 
 

Oleh 
 

Dinda Dewi Nurlatifah 
 
 

Skripsi 
 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar 
SARJANA PENDIDIKAN 

 
Pada 

 
Program Studi Pendidikan Matematika 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 
2022 









 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis bernama Dinda Dewi Nurlatifah dilahirkan pada tanggal 1 Maret 2000 di 

Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Penulis 

merupakan anak kedua dari Bapak Endro Tawardi dengan Ibu Poniyem. Penulis 

memiliki seorang kakak laki-laki bernama Elvandri Yogi Pratama. 

 

Penulis menyelesaikan pendidikan taman kanak-kanak di TK Wiratama 45 

Kecamatan Merbau Mataram pada tahun 2006, pendidikan dasar di SD Negeri 1 

Merbau Mataram pada tahun 2012, pendidikan menengah pertama di SMP Negeri 

2 Merbau Mataram pada tahun 2015, pendidikan menengah atas di SMA Negeri 1 

Tanjung Bintang pada tahun 2018. 

 

Pada tahun 2018 penulis diterima sebagai mahasiswa di Program Studi Pendidikan 

Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung melalui jalur Seleksi 

Bersama Masuk Perguruan Tinggi (SBMPTN). 

 

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun 2021 di Desa Merbau 

Mataram, Kecamatan Merbau Mataram, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung, dan pada tahun yang sama penulis melaksanakan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) di SMP Negeri 2 Merbau Mataram. 

 



 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 
 

 

Bahagia itu diciptakan bukan didapatkan, dan bahagialah karena 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menjelaskan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, berbangsa dan bernegara. Secara sederhana, pengertian pendidikan 

adalah proses pembelajaran bagi siswa agar mereka dapat mengerti, paham, dan 

lebih berfikir kritis atas suatu hal serta lebih aktif dalam mengembangkan potensi 

dirinya. Maka dari itu, pendidikan memiliki peran sebagai sarana untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. 

 

Sebagai sarana untuk mengembangkan potensi siswa, pendidikan harus diawali 

dengan ilmu dasar yang berperan sebagai bekal dalam mengembangkan potensi 

siswa. Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting penting 

dalam kehidupan. Salah satu peran penting matematika adalah dalam bidang 

perekonomian. Kegiatan perdagangan dalam bidang perekonomian tidak dapat 

terlepas dari peran penting matematika. Matematika juga memiliki peran penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu, pada setiap 

jenjang pendidikan di Indonesia pasti mempelajari matematika. 

 

Dalam pembelajaran matematika, sangat ditekankan mengenai pemahaman konsep 

matematis siswa. Konsep yang ada dalam matematika bersifat hierarki, yang mana 

dalam materi pembelajaran saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika harus tersusun secara efektif dan efisien agar tujuan 

pembelajaran matematika dapat tercapai. Selain itu, pemahaman konsep matematis 
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juga termasuk kedalam tujuan utama dalam pembelajaran matematika sesuai 

dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 yang menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Maka dari itu, setiap siswa 

harus memiliki pemahaman konsep matematis yang baik. Dengan pemahaman 

konsep matematis siswa yang baik pada saat materi prasyarat, maka akan 

mempermudah siswa untuk memahami konsep pada materi berikutnya. 

 

Untuk mempermudah siswa memahami konsep dalam pembelajaran matematika, 

maka proses pembelajaran harus dilakukan dengan proses yang logis, mulai dari 

hal yang sederhana kedalam hal yang lebih kompleks. Tetapi sampai saat ini 

kenyataan yang ada di lapangan adalah hasil pembelajaran matematika masih 

belum sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika. Karena masih terdapat 

banyak siswa yang mengalami kendala dalam pembelajaran matematika terutama 

dalam memahami konsep matematika. 

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa merupakan salah 

satu masalah dalam pembelajaran matematika. Kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa di Indonesia masih cukup rendah, hal ini terlihat dari skor rata-

rata Indonesia pada studi Trend In International Mathematics And Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2015 dan Programme for International Student Assessment 

(PISA) pada tahun 2018 yang masih rendah dan jauh dari rata-rata skor OECD 

(Organisation for Economic Co-operation and Development). Dikutip dari 

Kemdikbud (2019), hasil studi PISA 2018 yang dirilis oleh OECD menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam matematika meraih skor rata-rata yakni 

379, dengan rata-rata skor OECD yakni 487. Sedangkan hasil studi TIMSS pada 

tahun 2015 (Nur’azani, 2018: 3), Indonesia memperoleh skor rata-rata di bawah 

skor internasional dimana Indonesia menempati peringkat 6 terbawah yaitu 

peringkat 45 dari 50 negara dengan skor 397 dengan skor standar internasional 500, 

aspek yang dinilai dalam uji TIMSS 2015 adalah pengetahuan tentang fakta, 

prosedur, konsep, penerapan pengetahuan dan pemahaman konsep. Perolehan skor 



 

3 

 

tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di Indonesia cenderung masih 

rendah sehingga belum mampu mencapai tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut dikarenakan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang masih rendah.  

 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis juga terjadi pada siswa 

kelas VII di SMPN 2 Merbau Mataram, Kabupaten Lampung Selatan. Hal ini 

terlihat rata-rata hasil penilaian akhir semester ganjil siswa kelas VII yang sebagian 

besar soalnya merupakan soal yang mengukur pemahaman konsep matematis siswa 

menunjukan hasil yang tergolong rendah, yaitu 46,35. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut, beliau menyampaikan 

bahwa siswa mudah lupa dengan konsep-konsep yang diajarkan. Ketika siswa 

ditanya oleh guru apakah mereka sudah paham dengan materi pembelajaran hari 

ini, mereka serentak menjawab paham, namun ketika diuji pada pertemuan 

berikutnya siswa masih merasa bingung bahkan lupa. Siswa cenderung malu untuk 

bertanya kepada guru dan merasa lebih nyaman ketika bertanya kepada temannya 

perihal materi yang belum dipahami. Kemampuan dasar mengenai konsep-konsep 

matematika yang dimiliki oleh siswa tentu penting untuk menunjang siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

 

Dari kondisi dan fakta yang sudah dipaparkan, maka perlu adanya suatu inovasi 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa. Inovasi pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan tersebut adalah 

pembelajaran yang dapat memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya kepada 

temannya serta mampu membantu siswa agar tidak mudah lupa dengan materi yang 

telah dipelajari. Salah satu pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk 

saling bertanya adalah pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif, 

siswa akan dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan empat 

sampai lima orang yang akan saling membantu dan bekerja sama. Selanjutnya, 

untuk menghadapi siswa yang mudah lupa dengan konsep-konsep yang diajarkan 

adalah dengan cara memberikan pengulangan. Pengulangan yang diberikan dapat 

berupa soal latihan maupun tugas rumah bagi siswa. salah satu tipe pembelajaran 
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kooperatif yang terdapat pengulangan dalam proses pembelajaran adalah 

pembelajaran tipe AIR (auditory, intellectually, repetition). 

 

Pembelajaran kooperatif tipe AIR merupakan salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa. Rahayuningsih (2017: 72) mengatakan bahwa pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) meliputi proses Auditory, Intellectually, 

dan Repetition. Dengan pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition) 

siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran serta saling membantu dan 

bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe AIR diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

Dugaan bahwa pembelajaran kooperatif tipe AIR dapat membuat pemahaman 

konsep matematis siswa menjadi lebih baik juga didukung oleh penelitian yang 

telah dilakukan oleh Sarniah, dkk (2019: 94) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan penerapan 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition lebih baik dari pada model 

pembelajaran biasa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wildah (2019: 63) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually and 

Repetition memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fitri dan Utomo (2016: 201) menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Auditory Intellectually and Repetition (AIR) dapat mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh pembelajaran kooperatif tipe AIR terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022. 

 

 

 

 



 

5 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah pembelajaran kooperatif tipe AIR mempengaruhi pemahaman 

konsep matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini sesuai rumusan masalah adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe AIR terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pembelajaran 

matematika dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe AIR dan 

pembelajaran konvensional serta kaitannya dengan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru dan calon guru, untuk menambah wawasan mengenai pembelajaran 

kooperatif tipe AIR yang diharapkan mampu menjadi salah satu solusi 

pemilihan model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

b. Bagi sekolah yang bersangkutan, untuk menambah sumbang saran bagi 

sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas siswa. 

c. Bagi peneliti lainnya, dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat menjadi bahan masukan serta kajian bagi penulis di masa 

mendatang. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Pengertian Pengaruh 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021), pengaruh adalah daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. Depdiknas (2008: 1030) menyatakan bahwa pengaruh 

diartikan sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Badudu dan 

Zain (2004: 1031) yaitu: 1) daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi; 2) sesuatu 

yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; dan 3) tunduk atau 

mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain. Pengaruh adalah suatu keadaan 

yang memiliki hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara suatu hal 

yang mempengaruhi dengan suatu hal yang dipengaruhi. Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut, pengaruh adalah tindakan atau daya yang muncul dari suatu hal 

baik itu manusia, benda atau hal-hal lain yang bisa memicu sesuatu, merubah 

sesuatu. 

 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu hal yang dapat memberikan 

perubahan kepada seseorang. Pengaruh yang timbul bisa berupa pengaruh yang 

mengarah kepada hal yang lebih baik maupun pengaruh yang mengarah kepada hal 

yang buruk. Dalam penelitian ini tindakan yang akan diteliti pengaruhnya yaitu 

pembelajaran kooperatif tipe AIR. Pembelajaran kooperatif tipe AIR dikatakan 

berpengaruh jika pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe AIR akan mengalami peningkatan kearah yang lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
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2. Pembelajaran Kooperatif 

 

Pembelajaran kooperatif atau dapat disebut cooperative learning menurut 

Baharuddin & Wahyuni (2008: 128) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

yang digunakan untuk proses belajar dimana siswa akan lebih mudah menemukan 

secara komprehensif konsep-konsep yang sulit jika mereka mendiskusikan dengan 

siswa lainnya tentang masalah yang dihadapi. Menurut Shoimin (2014: 45) 

cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran yang mana siswa 

belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan 

berbeda. Agar kelompok kohesif, tiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang, 

heterogen, ada kontrol dan fasilitasi, dan meminta tanggung jawab hasil kelompok 

berupa laporan atau prestasi. Setiap anggota akan saling membantu dan bekerja 

sama untuk memahami suatu bahan pembelajaran serta menyelesaikan tugas 

kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Noer (2017: 124) yang mengatakan 

bahwa cooperative learning mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja 

sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu 

untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Sehingga belajar belum dapat dikatakan 

selesai jika salah satu anggota dalam kelompok belum menguasai bahan 

pembelajaran. 

 

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial 

yang saling ketergantungan satu sama lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab 

bersama, pembagian tugas dan rasa seperjuangan. Dengan memanfaatkan kondisi 

tersebut, belajar berkelompok secara kooperatif akan melatih siswa untuk saling 

berbagi tugas, pengalaman, pengetahuan, dan tanggung jawab. Siswa juga akan 

belajar untuk menyadari serta saling menghargai kekurangan dan kelebihan 

masing-masing. 
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Noer (2017: 125) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam cooperative learning agar lebih menjamin para siswa bekerja secara 

kooperatif. Hal-hal tersebut meliputi: 

1) Para siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa mereka 

adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus 

dicapai. 

2) Para siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa 

berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh 

seluruh anggota kelompok itu. 

3) Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergabung dalam 

kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah yang 

dihadapinya. 

4) Para siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa 

setiap pekerjaan siswa mempunyai akibat langsung pada keberhasilan 

kelompoknya. 

 

Berdasarkan hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu bentuk strategi pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai lima orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam 

pembelajaran kooperatif terdapat ketergantungan positif antar siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. ketergantungan positif bermakna bahwa anggota 

dalam kelompok mempunyai ketergantungan satu sama lain. 

 

3. Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) 

 

Pembelajaran AIR adalah model pembelajaran yang meliputi tiga hal, yaitu 

auditory, intellectually, dan repetition. Menurut Ernawati, dkk (2021: 82) 

pembelajaran ini mirip dengan SAVI dan VAK, bedanya hanyalah pada repetisi 

yaitu pengulangan yang bermakna pendalaman, perluasan, pemantapan dengan cara 

siswa dilatih melalui pemberian tugas. Pembelajaran AIR merupakan salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif, sehingga pembelajaran ini melibatkan siswa 
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yang dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil. Dengan dibentuknya kelompok 

diharapkan dapat memberikan dampak positif antar anggota. 

 

Fitri dan Utomo (2016: 194) berpendapat bahwa model pembelajaran AIR 

merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme 

yang menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang 

dimiliki siswa. Salah satu ciri dari pendekatan konstruktivisme adalah adanya 

kebebasan bagi siswa untuk mengemukakan pendapatnya dengan bahasa sendiri. 

Dalam pembelajaran ini yang terpenting adalah proses belajar yang dilakukan oleh 

siswa. Peran guru dalam pembelajaran ini adalah sebagai fasilitator yang 

mengarahkan siswa, meluruskan, dan melengkapi agar pengetahuan yang dimiliki 

siswa menjadi benar. 

 

Burhan, dkk (2014: 7) mengatakan bahwa model AIR terdiri dari tiga aspek, yaitu 

(1) Auditory, belajar dengan berbicara dan mendengarkan, menyimak, presentasi, 

argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. (2) Intellectually, 

kegiatan pikiran siswa secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan 

untuk merenungkan pengalamannya. (3) Repetition, pengulangan diperlukan dalam 

pembelajaran agar pemahaman lebih mendalam dan luas. Dengan adanya repetition 

diharapkan informasi yang telah diterima oleh siswa masuk ke dalam memori 

jangka panjang. Agar pengulangan yang diberikan tidak membosankan, maka 

informasi ataupun pertanyaan yang diberikan dapat dibuat bervariatif. 

 

Terdapat tiga tahapan dalam pembelajaran AIR, yaitu auditory, intellectually, dan 

repetition. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Lestari dan Yudhanegara (2015: 

59), tahapan dalam pembelajaran AIR disajikan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Tahapan dalam Pembelajaran AIR  

Fase Deskripsi 

Auditory  Indera telinga digunakan dalam belajar dengan cara 

mendengarkan, menyimak, berbicara, mengemukakan pendapat, 

menanggapi, presentasi dan argumentasi.  

Intellectually Kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, 

mengonstruksikan, menerapkan gagasan, mengajukan 

pertanyaan, dan menyelesaikan masalah.  

Repetition Guru bersama-sama dengan siswa melakukan pengulangan 

materi melalui kuis, tugas pekerjaan rumah agar pemahaman 

siswa lebih luas dan mendalam  

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2015: 59) 

 

Rahayuningsih (2017: 72) menyatakan bahwa pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) meliputi proses Auditory, Intellectually, dan Repetition. Auditory 

bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak, 

berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. 

Intellectualy bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir 

(mind-on), harus dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui 

bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstruksi, 

memecahkan masalah, dan menerapkan. Sedangkan Repetition adalah pengulangan 

yang bermakna pendalaman, perluasan, pemantapan dengan cara peserta didik 

dilatih melalui pemberian tugas atau quiz. 

 

Hidayati dan Darmuki (2021: 254) berpendapat bahwa pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetition (AIR). Auditory memiliki makna bahwa keaktifan peserta 

didik belajar haruslah dengan mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, 

argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Proses belajar dalam 

konteks ini lebih menekankan keaktifan siswa sehingga proses pembelajaran terjadi 

interaksi multiarah antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa yang lain, 

dan antara siswa dengan bahan materi. Intellectually memiliki makna bahwa, 

keaktifan peserta didik belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir (minds-
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on), keaktifan peserta didik belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih 

memaksimalkannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, 

mencipta, mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan. Proses belajar 

mahasiswa harus ditunjukkan dengan keaktifan yang memperlihatkan keterlibatan 

secara mental seperti berpikir, bernalar, mengaplikasikan dan mengembangkan 

keterampilan yang mengarah pada penguasaan kompetensi. Repetition memiliki 

makna pengulangan yang berarti pendalaman, perluasan, pemantapan dengan cara 

keaktifan peserta didik dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. Dalam konteks 

pembelajaran berbicara ini Repetition mengarah pada praktik berbicara. 

Pembelajaran harus melibatkan fisik dan mental baik dari aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

 

Langkah-langkah dalam pembelajaran AIR menurut Shoimin (2014: 30), yaitu: 

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok 4-5 

anggota. 

2) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. 

3) Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan 

menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya untuk dipresentasikan di depan 

kelas (auditory). 

4) Saat diskusi berlangsung, siswa mendapat soal atau permasalahan yang 

berkaitan dengan materi. 

5) Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi serta dapat 

meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah (intellectual). 

6) Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi dengan cara 

mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu (repetition) 

 

Kelebihan dari pembelajaran AIR menurut Shoimin (2014: 30), yaitu: 

1) Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan 

idenya. 

2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan 

dan keterampilan secara komprehensif. 



 

12 

 

3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons permasalahan dengan cara 

mereka sendiri. 

4) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan. 

5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab 

permasalahan 

Kekurangan dari pembelajaran AIR menurut Shoimin (2014: 31), yaitu: 

1) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa bukanlah 

pekerjaan mudah. Upaya memperkecilnya guru harus mempunyai persiapan 

yang lebih matang sehingga dapat menemukan masalah tersebut. 

2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 

sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan. 

3) Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan jawaban 

mereka. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

tipe AIR merupakan pembelajaran yang terdiri dari tiga aspek yaitu: (1) Auditory 

yang bermakna belajar harus melalui proses mendengarkan, menyimak, berbicara, 

menanggapi, mengemukakan pendapat, presentasi dan argumentasi. (2) 

Intellectually yang bermakna belajar memerlukan proses bernalar, 

mengonstruksikan, menerapkan gagasan, mengajukan pertanyaan, dan 

menyelesaikan masalah. (3) Repetition yang berarti pengulangan, bermakna bahwa 

dalam pembelajaran diperlukan adanya pengulangan yang bertujuan untuk 

memperdalam serta memperluas pemahaman siswa. Pengulangan yang dilakukan 

bisa berupa latihan maupun tugas. 

 

Pembelajaran kooperatif tipe AIR adalah pembelajaran dimana siswa dibentuk 

dalam kelompok heterogen yang terdiri dari empat sampai lima orang. Dalam 

kelompok tersebut siswa harus saling membantu dan bekerja sama. Setiap individu 

juga harus dapat bertanggung jawab. Siswa diberikan kesempatan untuk 

membangun pengetahuannya baik secara mandiri maupun kelompok. Guru 

bertanggung jawab untuk meluruskan siswa, menyampaikan serta 

mendemonstrasikan informasi, dan memberikan umpan balik untuk siswa. Dalam 
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pembelajaran ini, guru dituntut agar lebih kreatif untuk menyajikan permasalahan 

yang bermakna serta mudah dipahami oleh siswa. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konvensional berasal dari kata konvensi 

atau kesepakatan umum seperti adat, kebiasaan, dan kelaziman. Jadi pembelajaran 

konvensional merupakan pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah pembelajaran konvensional pada kurikulum 2013. 

 

Pembelajaran konvensional pada kurikulum 2013 sesuai dengan Permendikbud No. 

103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada Pendidikan dasar dan Pendidikan 

menengah adalah dengan menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 

berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 merupakan 

pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi proses 

pembelajaran: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan 

informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) mengomunikasikan. 

Deskripsi mengenai lima proses pembelajaran dalam pembelajaran pada kurikulum 

2013 dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Deskripsi Langkah Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 

Langkah 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar 

Mengamati 

(observing) 

Mengamati dengan indra 

(membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, 

menonton, dan sebagainya) 

dengan atau tanpa alat. 

Perhatian pada waktu 

mengamati suatu 

objek/membaca suatu 

tulisan/mendengar suatu 

penjelasan, catatan yang dibuat 

tentang yang diamati, 

kesabaran, waktu (on task) 

yang digunakan untuk 

mengamati. 

Menanya (questioning) Membuat dan mengajukan 

pertanyaan, tanya jawab, 

berdiskusi tentang 

informasi yang belum 

dipahami, informasi 

Jenis, kualitas, dan jumlah 

pertanyaan yang diajukan 

peserta didik (pertanyaan 

faktual, konseptual, 

prosedural, dan hipotetik). 
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Langkah 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar 

tambahan yang ingin 

diketahui, atau sebagai 

klarifikasi. 

Mengumpulkan 

informasi/mencoba 

(experimenting) 

Mengeksplorasi, mencoba, 

berdiskusi, 

mendemonstrasikan, 

meniru bentuk/gerak, 

melakukan eksperimen, 

membaca sumber lain 

selain buku teks, 

mengumpulkan data dari 

narasumber melalui angket, 

wawancara, dan 

memodifikasi/ menambahi/ 

mengembangkan. 

Jumlah dan kualitas sumber 

yang dikaji/digunakan, 

kelengkapan informasi, 

validitas informasi yang 

dikumpulkan, dan 

instrumen/alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data. 

Menalar/ 

Mengasosiasi 

(associating) 

Mengolah informasi yang 

sudah dikumpulkan, 

menganalisis data dalam 

bentuk membuat kategori, 

mengasosiasi atau 

menghubungkan 

fenomena/informasi yang 

terkait dalam rangka 

menemukan suatu pola, dan 

menyimpulkan. 

Mengembangkan interpretasi, 

argumentasi dan kesimpulan 

mengenai keterkaitan 

informasi dari dua 

fakta/konsep, interpretasi 

argumentasi dan kesimpulan 

mengenai keterkaitan lebih 

dari dua fakta/konsep/teori, 

menyintesis dan argumentasi 

serta kesimpulan keterkaitan 

antarberbagai jenis 

fakta/konsep/teori/ pendapat; 

mengembangkan interpretasi, 

struktur baru, argumentasi, dan 

kesimpulan yang menunjukkan 

hubungan fakta/konsep/teori 

dari dua sumber atau lebih 

yang tidak bertentangan; 

mengembangkan interpretasi, 

struktur baru, argumentasi dan 

kesimpulan dari 

konsep/teori/pendapat yang 

berbeda dari berbagai jenis 

sumber. 

Mengomunikasikan 

(communicating) 

Menyajikan laporan dalam 

bentuk bagan, diagram, 

atau grafik; menyusun 

laporan tertulis; dan 

menyajikan laporan 

meliputi proses, hasil, dan 

kesimpulan secara lisan. 

Menyajikan hasil kajian (dari 

mengamati sampai menalar) 

dalam bentuk tulisan, grafis, 

media elektronik, multimedia 

dan lain-lain. 

(Permendikbud No. 103 tahun 2014) 
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Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013 sesuai yang dijelaskan dalam 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 memiliki tahapan sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan; 

b) Guru mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 

sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan 

dikembangkan; 

c) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari; 

d) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan; 

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan proses mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.  

3) Kegiatan Penutup 

Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran, 

melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, dan 

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. Setelah itu, 

guru melakukan penilaian, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru sesuai dengan kurikulum 2013. Pembelajaran konvensional 

pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran ini 

memiliki lima proses pembelajaran yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) 
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mengumpulkan informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (e) 

mengomunikasikan. 

 

5. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman berasal dari kata paham yang 

berarti pengertian, pendapat, pikiran, aliran, haluan, pandangan, mengerti dengan 

benar, tahu benar, pandai dan mengerti benar. Konsep matematis sendiri memiliki 

makna sebagai konsep dalam pembelajaran matematika. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep matematis adalah mengerti dengan benar tentang 

konsep dalam pembelajaran matematika. 

 

Sanjaya (2013: 87) berpendapat bahwa pemahaman konsep matematis adalah suatu 

kemampuan matematis siswa yang berupa pemahaman suatu materi dimana siswa 

dapat mengungkapkan kembali materi pelajaran tersebut dengan bahasanya sendiri 

dan menggunakan konsep itu untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Alamsyah (Dayanti dkk, 2021) pemahaman konsep adalah 

kecakapan siswa dengan pengetahuan beberapa materi pelajaran yang tidak hanya 

menghafal dan mengingat sejumlah konsep yang telah disampaikan, tetapi dapat 

menyampaikan kembali dalam representasi lain yang telah dimengerti, memberikan 

pendapat menurut pandangannya dan mampu menerapkan konsep berdasarkan 

pengetahuan yang didapat.  

 

Purnomo (2018: 3) mengatakan bahwa kemampuan pemahaman matematis adalah 

salah satu tujuan penting dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa 

materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun 

lebih dari itu. Dengan adanya pemahaman siswa akan mengerti konsep dalam 

materi pembelajaran. Salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh 

guru adalah pemahaman matematis. Karena pada dasarnya guru adalah 

pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang telah ditentukan. 
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Bartell et. al. (Radiusman, 2020) mengatakan bahwa kegiatan pemahaman konsep 

terhadap siswa tidak selamanya dilakukan di dalam kelas. Siswa mampu memahami 

konsep matematika melalui kegiatan sehari-hari. Pengalaman dalam kegiatan 

sehari-hari mampu membuat siswa sekolah dasar memperoleh berbagai informasi 

yang baru memungkinkan mereka untuk melihat pola, hubungan antara berbagai 

pengetahuan. Selain mengembangkan pemikiran matematika siswa, aktivitas 

sehari-hari juga mampu menumbuhkan pemahaman konsep matematika.  

 

Untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa, perlu ada alat ukur atau 

yang disebut dengan indikator. Indikator pemahaman konsep matematis siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini berpatokan pada Peraturan Dirjen Dikdasmen 

Depdiknas No 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang penilaian. Dalam 

peraturan tersebut diuraikan bahwa indikator siswa memahami konsep matematis 

adalah mampu: 

a) Menyatakan ulang suatu konsep. 

b) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

c) Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

e) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep. 

f) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

 

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Sumarmo (Rahayu & Pujiastuti, 

2018) yaitu:  

1) Menyatakan ulang sebuah konsep; 

2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya); 

3) Memberikan contoh dan noncontoh dari konsep; 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep; 

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu; 
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7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. (Depdiknas, 

Tentang Sistem Penilaian Nasional. Departemen Pendidikan Nasional) 

 

Susanto (R, Isnarto, & Mulyono, 2019) mengkategorikan pemahaman dalam 

beberapa aspek dengan kriteria-kriteria sebagai berikut: 

1) Pemahaman merupakan kemampuan untuk menginterpretasikan dan 

menerangkan segala sesuatu; ini berarti seseorang yang telah memahami sesuatu 

akan mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah ia terima. 

Selain itu, seseorang yang telah memahami, akan mampu menafsirkan secara 

luas sesuai dengan keadaan yang ada di sekitarnya. Ia juga mampu 

menghubungkan kondisi yang ada saat ini dan yang akan datang. 

2) Pemahaman bukan sekedar mengetahui atau sekedar mengingat kembali 

pengalaman dan memproduksi apa yang pernah dipelajari. Seseorang yang telah 

benar benar paham mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang 

lebih luas dan memadai. 

3) Pemahaman melibatkan proses mental yang dinamis. Seseorang yang paham 

akan mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, tidak hanya 

sekedar gambaran dalam satu contoh saja. 

4) Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-masing tahap 

memiliki kemampuan tersendiri, seperti: menerjemahkan, menginterpretasikan, 

eksplorasi, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematis adalah kemampuan seseorang menguasai dengan baik konsep dalam 

pembelajaran matematika. Jika siswa bisa memahami konsep dengan baik, maka 

siswa tersebut bisa menghubungkan sebuah konsep dengan konsep yang lain. 

Indikator yang akan dipakai penelitian ini yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah 

konsep; (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya; 

(3) memberi contoh dan bukan contoh dari konsep; (4) menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan (5) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 
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6. Penelitian Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sarniah, Chairul Anwar, dan Rizki Wahyu 

Yunian Putra yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis” pada tahun 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan 

penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition lebih baik dari 

pada model pembelajaran biasa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Azza Wildah yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Auditory, Intellectually And Repetition 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 4 Kota Jambi” pada tahun 2019. Hasil penelitian ini 

menunjukkan penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually and 

Repetition terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi perpangkatan dan bentuk akar di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kota 

Jambi memiliki pengaruh positif yang signifikan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Selviani Fitri dan Rukmono Budi Utomo yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, And 

Repetition Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep di SMP Pustek Serpong” 

pada tahun 2016. Hasil penelitian ini terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen yang diberi model pembelajaran 

Auditory Intellectually and Repetition (AIR) dan kelas kontrol yang diberi 

pembelajaran konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Auditory Intellectually and Repetition (AIR) dapat mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII di SMP Pustek Serpong. 
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B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh adalah suatu hal yang dapat memberikan perubahan kepada seseorang. 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pengaruh adalah penggunaan 

pembelajaran kooperatif tipe AIR yang dapat memberikan perubahan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki oleh siswa. Perubahan 

yang diharapkan adalah perubahan yang mengarah kepada hal yang lebih baik. 

Perubahan yang mengarah kepada hal yang lebih baik ditandai dengan adanya 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Pembelajaran AIR adalah pembelajaran yang terdiri dari tiga aspek yaitu: 

Auditory (mendengarkan), Intellectually (kemampuan berpikir), dan Repetition 

(pengulangan). Pembelajaran ini memberikan kesempatan pada siswa untuk 

lebih aktif, karena pembelajarannya yang berpusat pada siswa. Pembelajaran 

AIR merupakan salah satu dari pembelajaran kooperatif, sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa akan dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil. Dengan 

begitu akan memberikan kesempatan pada siswa untuk melatih sikap kerja sama 

serta tanggung jawab dalam sebuah kelompok. 

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa digunakan oleh 

guru. Dalam penelitian ini, pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru sesuai dengan kurikulum 2013. 

4. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan seseorang menguasai dengan 

baik konsep dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika 

pemahaman konsep merupakan kemampuan yang mendasar. Karena dengan 

memiliki pemahaman konsep yang baik, maka siswa akan dengan mudah 

mengikuti pembelajaran matematika yang memang pada dasarnya saling 

berkaitan satu sama lain. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh pembelajaran kooperatif tipe AIR terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa ini merupakan penelitian yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas adalah model pembelajaran, sedangkan pemahaman konsep sebagai variabel 

terikat. 

 

Pembelajaran AIR merupakan salah satu tipe dalam model pembelajaran kooperatif 

yang mendukung pengembangan pemahaman konsep matematis siswa. Dalam 

pembelajaran ini, siswa dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

karena dalam pembelajaran ini siswa akan dibagi kedalam kelompok-kelompok 

kecil sehingga mempermudah siswa untuk saling bertukar pengetahuan. Dengan 

adanya diskusi kelompok, siswa akan lebih mudah memahami konsep dalam materi 

yang dipelajari. Dalam pembelajaran kooperatif tipe AIR terdapat tiga fase yaitu 

auditory, intellectually, dan repetition. 

 

Fase pertama dalam pembelajaran kooperatif tipe AIR adalah auditory. Pada fase 

ini terdapat dua kegiatan yang akan dilalui oleh siswa yaitu: 1) mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru terkait materi pembelajaran, 

2) melakukan diskusi kelompok yang kemudian hasilnya akan dipresentasikan. 

Kegiatan yang dilakukan siswa pada fase ini akan mendorong siswa untuk 

memahami konsep serta menyampaikan kembali konsep yang sudah didapat, 

mengetahui sifat-sifat suatu objek, sesuai dengan indikator yang ada dalam 

pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang suatu konsep dan mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat tertentu. 

 

Fase kedua dalam pembelajaran kooperatif tipe AIR adalah intellectually. Kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa pada fase ini adalah memikirkan cara menerapkan hasil 

diskusi serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Dalam kegiatan ini guru akan memberikan 

permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, kemudian siswa secara 
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berkelompok akan mendiskusikan penyelesaian dari permasalahan yang mereka 

peroleh. Kegiatan yang dilakukan siswa pada fase ini akan mendorong siswa untuk 

mengembangkan pemahaman konsep siswa sesuai dengan indikator yang ada 

dalam pemahaman konsep matematis siswa yaitu: 1) menyatakan ulang suatu 

konsep, 2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat tertentu, 3) memberikan 

contoh dan bukan contoh, 4) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu, 5) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. 

 

Fase ketiga dalam pembelajaran kooperatif tipe AIR adalah repetition. Pada fase 

ini siswa akan mendapatkan pengulangan materi dengan cara mendapatkan tugas 

atau kuis untuk tiap individu. Adanya pengulangan dalam pembelajaran diharapkan 

mampu membantu siswa untuk mengingat kembali materi yang telah mereka 

pelajari. Kegiatan yang dilakukan siswa pada fase ini akan mendorong siswa untuk 

mengembangkan pemahaman konsep siswa sesuai dengan indikator yang ada 

dalam pemahaman konsep matematis siswa yaitu: 1) menyatakan ulang suatu 

konsep, 2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat tertentu, 3) memberikan 

contoh dan bukan contoh, 4) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu, 5) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. 

 

Berdasarkan hasil uraian di atas, fase pada pembelajaran kooperatif tipe AIR 

memberi kesempatan lebih bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa. Dalam pembelajaran ini terdapat repetition (pengulangan) berupa 

pemberian tugas rumah atau kuis, yang membedakan dengan pembelajaran 

konvensional. Dengan adanya pengulangan berupa kuis ataupun tugas rumah 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

 

 

 

 



 

23 

 

D. Anggapan Dasar  

 

Penelitian ini mempunyai beberapa anggapan dasar, yaitu: 

1. Seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram sebelumnya mendapat 

materi pembelajaran matematika yang sama dan sesuai dengan Kurikulum yang 

berlaku. 

2. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa selain pembelajaran kooperatif tipe AIR dan pembelajaran 

konvensional diabaikan. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

 

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar, hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis umum 

Pembelajaran kooperatif tipe AIR berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Hipotesis Khusus 

Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe AIR lebih dari pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Merbau Mataram. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Merbau Mataram 

semester genap tahun ajaran 2021/2022, yang terdistribusi dalam 6 kelas mulai dari 

kelas VII-A sampai kelas VII-F. Setiap kelas terdiri dari 32 siswa, jadi total populasi 

dalam penelitian ini adalah 192 siswa. Setiap kelas memiliki kemampuan matematis 

yang relatif sama. Hal tersebut ditunjukkan oleh data rata-rata nilai penilaian akhir 

semester matematika semester ganjil yang disajikan pada Tabel 3.1 berikut: 

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Penilaian Akhir Semester Ganjil 

Kelas VII Nilai UAS 

A 53,13 

B 44,22 

C 43,59 

D 46,88 

E 44,69 

F 45,31 

Sumber: SMPN 2 Merbau Mataram 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dari beberapa kelompok 

tertentu. Teknik pengambilan sampel tersebut dipilih dengan pertimbangan siswa 

kelas VII-A sampai dengan kelas VII-F diajar oleh guru yang sama sehingga 

memiliki pengalaman belajar yang relatif sama. Penentuan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dilakukan secara acak. Diperoleh kelas VII-B sebagai kelas eksperimen 

yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe AIR dan kelas VII-E sebagai kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment), yang 

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Varibel bebasnya adalah 

model pembelajaran dan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep matematis. 

Desain yang dipilih adalah pretest-posttest control group design. Di awal 

pembelajaran siswa diberi pretest dan di akhir pembelajaran siswa diberi posttest. 

Pemberian pretest dan posttest dilakukan untuk memperoleh data penilaian berupa 

pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah mendapat perlakuan. 

Pada kelas VII-B dilakukan pembelajaran kooperatif tipe AIR dan pada kelas VII-

E dilakukan pembelajaran konvensional. Sesuai yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2012: 112) desain penelitian digambarkan pada Tabel 3.2. 

 

Table 3.2 Desain Penelitian 

Sampel 
Perlakuan 

Pretest Pembelajaran Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 Y O2 

 Sumber: Sugiyono (2012: 112) 

 

Keterangan: 

X  = Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 

Y  = Pembelajaran Konvensional 

O1 = Pretest Kemampuan pemecahan masalah 

O2 = Posttest kemampuan pemecahan masalah 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut merupakan uraian lengkap mengenai tahapan 

dalam penelitian ini. 
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1. Tahap Persiapan  

 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap perencanaan yaitu: 

a) Melakukan observasi pendahuluan di SMP Negeri 2 Merbau Mataram untuk 

mengetahui kondisi lapangan atau tempat penelitian seperti kelas, jumlah siswa, 

cara guru mengajar, dan karakteristik siswa yang ada pada populasi. 

b) Menetapkan materi yang dibahas dalam pembelajaran saat penelitian. Materi 

yang dibahas dalam pembelajaran saat penelitian ini adalah Garis dan Sudut. 

c) Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran serta instrument 

penelitian. 

d) Menentukan populasi dan sampel, yaitu memilih kelas VII sebagai populasi dan 

menetapkan penentuan sampel dengan teknik purposive sampling, diperoleh 

kelas VII-B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-E sebagai kelas kontrol. 

e) Mengkonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru bidang studi 

matematika. 

f) Melakukan validasi instrumen dengan guru bidang studi matematika.  

g) Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa di luar sampel penelitian 

yakni kelas VIII-A SMP Negeri 2 Merbau Mataram. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap pelaksanaan yaitu: 

a) Memberikan pretest pada kelas VII-B dan kelas VII-E pada tanggal 10 Mei 

2022, untuk melihat pemahaman konsep matematis siswa sebelum mendapat 

perlakuan. 

b) Melaksanakan pembelajaran matematika dengan pembelajaran kooperatif tipe 

AIR pada kelas VII-B dan pembelajaran matematika dengan pembelajaran 

konvensional pada kelas VII-E. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung pada 11 

Mei sampai 27 Mei 2022. 



 

27 

 

c) Memberikan posttest pada kelas VII-B dan kelas VII-E pada tanggal 28 Mei 

2022, untuk melihat pemahaman konsep matematis siswa setelah mendapat 

perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir  

 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap akhir yaitu: 

a) Mengolah dan menganalisis hasil data penelitian yang diperoleh dari masing-

masing kelas. 

b) Menyusun laporan hasil penelitian.  

 

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari skor pretest 

dan posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes. Tes dilakukan sebelum dan setelah siswa mengikuti pembelajaran 

kooperatif tipe AIR pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe AIR dan 

kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

E. Instrumen Penilaian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes pemahaman 

konsep matematis yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yaitu garis dan 

sudut. Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal 

uraian. Tes yang diberikan pada tiap kelas sama berupa soal pretest dan posttest. 

Perangkat tes terdiri dari sepuluh soal berbentuk esai. Setiap soal memiliki dua atau 

lebih indikator pemahaman konsep matematis. Soal tes yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, untuk pretest dan posttest, adalah soal yang sama. 

Pedoman dalam penskoran tes pemahaman konsep disajikan pada Tabel 3.3. 
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Table 3.3 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep 

No. Indikator Ketentuan Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

Tidak ada jawaban  0 

Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat  4 

2. Mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya  

 

Tidak ada jawaban 0 

Tidak dapat mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 

1 

Dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya tetapi belum 

tepat 

3 

Dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya dengan tepat 

4 

3. Memberi contoh 

dan bukan contoh 

dari suatu konsep  

 

Tidak ada jawaban  0 

Tidak dapat memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

1 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep tetapi belum tepat 

3 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep dengan tepat 

4 

4. Menggunakan,  

memanfaatkan, 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu  

 

Tidak ada jawaban  0 

Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan, serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

1 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi 

belum tepat 

3 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu dengan 

tepat 

4 

5. Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah  

 

Tidak ada jawaban  0 

Tidak dapat mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah 

1 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah tetapi belum tepat 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah dengan tepat 

4 

Sumber: Damayanti (2020: 32) 
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Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus 

memenuhi kriteria valid, reliabel dengan kriteria sedang, tinggi atau sangat tinggi, 

daya pembeda dengan interpretasi baik atau sangat baik, serta tingkat kesukaran 

dengan interpretasi sedang sehingga dapat mengukur pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

1. Validitas Tes  

 

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi 

dari instrumen tes pemahaman konsep matematis diketahui dengan cara 

membandingkan isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis 

dengan indikator pemahaman konsep matematis yang sudah ditentukan. Validitas 

tes ini dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing kemudian 

dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika. Tes dikatakan valid jika butir-

butir soal sesuai dengan standar kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang 

diukur. Penilaian mengenai kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur 

dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis (√) oleh guru, dengan asumsi bahwa 

guru tersebut mengetahui dengan benar kurikulum yang digunakan oleh sekolah. 

Setelah guru mitra menyatakan tes yang digunakan valid, maka dilakukan uji coba 

pada kelas VIII-A. Hasil validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 

pada halaman 116. 

 

2. Reliabilitas  

 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Arikunto 

(2011:109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung koefisien reliabilitas (𝑟11) 

dapat menggunakan rumus alpha, yaitu: 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas tes  

n = banyaknya butir soal  
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∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor tiap-tiap butir item  

𝜎𝑡
2 = varians total skor 

 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sesuai dengan pendapat 

Arikunto (2011: 195) dan disajikan pada Tabel 3.4 berikut. 

 

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Interval Kriteria 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,21 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,41 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang  

0,61 ≤ 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,81 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto (2011: 195) 

 

Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai 

koefisien reliabilitas tes adalah 0,84. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes 

yang digunakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Oleh sebab itu, instrumen 

tes tersebut sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil Perhitungan 

reliabilitas tes dapat dilihat pada lampiran C.2 pada halaman 120.  

 

3. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks. Indeks ini biasa 

dinyatakan dengan proporsi yang besarnya antara 0,00 sampai dengan 1,00. 

Semakin besar indeks tingkat kesukaran berarti soal tersebut semakin mudah 

(Arifin, 2012: 147). Menurut Sudijono (2013) untuk menghitung indeks tingkat 

kesukaran suatu butir soal (P) dapat digunakan rumus: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

B : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh  

JS : jumlah skor maksimum 
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria indek tingkat kesukaran (TK) yang dijelaskan Sudijono (2013) seperti pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran Kriteria  

TK < 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Cukup (Sedang)  

TK > 70 Terlalu Mudah  

Sumber: Sudijono (2013) 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai 

interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori sedang, yaitu memiliki nilai tingkat 

kesukaran 0,30 <  TK ≤  0,70. Rekapitulasi hasil perhitungan nilai tingkat 

kesukaran butir soal berdasarkan uji coba yang telah dilaksanakan dapat dilihat 

pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Nilai Tingkat Kesukaran Butir Soal Hasil Uji Coba 

Nomor Soal Nilai Tingkat Kesukaran 

1 0,69 (sedang) 

2 0,60 (sedang) 

3 0,39 (sedang) 

4 0,55 (sedang) 

5 0,68 (sedang) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada Lampiran C.3 pada  halaman 

122 diperoleh bahwa semua soal memiliki tingkat kesukaran sedang. 

 

4. Daya Pembeda  

 

Daya pembeda suatu soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan 

rendah. Daya pembeda butir soal dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya 

tingkat diskriminasi daya pembeda. Langkah awal untuk menghitung daya 

pembeda dari suatu soal adalah dengan mengurutkan nilai siswa dari yang tertinggi 
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hingga yang terendah. Data yang diperoleh dalam uji coba berjumlah 32 data yang 

merupakan data kecil. Hal ini berarti setelah diurutkan, data tersebut dibagi kedalam 

dua kelompok. Kelompok atas adalah 50% siswa yang memperoleh skor tertinggi 

dan kelompok bawah adalah 50% siswa yang memperoleh skor terendah (Arikunto, 

2011: 212). Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung indeks 

daya pembeda (DP) menurut Arikunto (2011: 213). 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan : 

𝐽𝐴 = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵 = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼   = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasikan berdasarkan beberapa klasifikasi 

seperti yang tertera pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.7 Interpretasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) Kriteria 

-0,10 ≤ DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk  

0,21 ≤ DP ≤ 0,30 Cukup  

0,31 ≤ DP ≤ 0,70 Baik  

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

Sumber: Arikunto (2011: 213) 

 

Kriteria instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang 

memiliki interpretasi daya pembeda cukup, baik dan sangat baik, yaitu memiliki 

nilai daya pembeda ≥ 0,21. Rekapitulasi nilai daya pembeda butir soal berdasarkan 

hasil uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Nilai Daya Pembeda Butir Soal Hasil Uji Coba 

Nomor Soal Nilai Daya Pembeda 

1 0,31 (baik) 

2 0,26 (cukup) 

3 0,24 (cukup 

4 0,23 (cukup) 

5 0,22 (cukup) 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh soal nomor 1 memiliki daya pembeda 

yang baik, sedangkan nomor 2,3,4 dan 5 memiliki daya pembeda yang cukup. Dari 

hasil uji coba dan perhitungan daya pembeda yang dapat dilihat pada Lampiran C.4 

pada halaman 123, maka semua soal dapat digunakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Setelah kedua kelas sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari 

hasil tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dianalisis untuk mendapatkan 

peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

besarnya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen 

yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe AIR dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

Menurut Hake (1999: 1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi (normalized gain) yaitu: 

𝑔 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Keterangan: 

𝑔 = indeks Gain 

 

Hasil perhitungan skor gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 pada halaman 125 dan C.6 pada 

halaman 126. Dalam penelitian ini analisis data pemahaman konsep matematis 

siswa dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan 

(gain) pemahaman konsep matematis siswa. Sebelum melakukan uji hipotesis perlu 

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data pemahaman konsep matematis dilakukan untuk melihat apakah 

data pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 
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normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273). 

Berikut langkah-langkah uji normalitas. 

a) Hipotesis  

H0 : data gain pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

H1 : data gain pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal 

b) Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05.  

c) Statistik uji 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

dengan: 

𝑂𝑖 = frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 = frekuensi yang diharapkan 

𝑘  = banyaknya pengamatan 

d) Keputusan uji 

Tolak H0  jika 𝑥2 ≥ 𝑥(1−𝛼)(𝑘−3)
2  dengan 𝛼  = taraf nyata untuk pengujian. 

Dalam hal lainnya H0 diterima. 

 

Hasil perhitungan uji normalitas kelompok data dapat dilihat pada Lampiran C.7 

pada halaman 127 dan C.8 pada halaman 131, rekapitulasi hasil uji normalitas 

tersebut disajikan pada Tabel 3.9 berikut: 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep 

Matematis 

Kelas 𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 6,1277 7,8147 H0 diterima Berdistribusi 

normal Kontrol 5,8056 7,8147 H0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3.9, diketahui bahwa 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  pada kelas AIR dan 

konvensional sehingga H0  diterima. Dengan demikian, data gain pemahaman 
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konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe AIR dan data 

gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.7 pada halaman 127 dan C.8 pada 

halaman 131 pada halaman 

 

2. Uji Homogenitas Varians 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, dilakukan uji homogenitas varians untuk 

mengetahui apakah data pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe AIR dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional mempunyai varians yang sama atau tidak.  

Untuk menguji homogenitas data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians 

dengan hipotesis sebagai berikut:  

H0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain pemahaman konsep matematis siswa 

memiliki varians yang homogen) 

H1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain pemahaman konsep matematis siswa  

memiliki varians yang tidak homogen)  

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Untuk pengujian homogenitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus yaitu: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Keputusan uji: tolak H0  jika 𝐹 ≥ 𝐹1 2⁄  𝑎 (𝑣1,𝑣2) dengan 𝐹1 2⁄  𝑎 (𝑣1,𝑣2)  didapat dari 

daftar distribusi F dengan peluang 1 2⁄  𝛼, sedangkan derajat kebebasan 𝑣1 dan 𝑣2 

masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut dalam rumus. Dengan 𝛼 = taraf 

nyata untuk pengujian dalam Sudjana (2005: 250). 

 

Hasil perhitungan uji homogenitas data gain dapat dilihat pada Lampiran C.9 pada 

halaman 135 rekapitulasi hasil uji homogenitas tersebut disajikan pada Tabel 3.10. 
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Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Gain Pemahaman Konsep 

Matematis 

Kelas Varians (𝒔𝟐) dk 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

Eksperimen  0,0117 32 
1,1282 1,8409 Homogen  

Kontrol 0,0132 32 

 

Berdasarkan Tabel 3.10, diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada kelas AIR dan 

konvensional sehingga H0  diterima. Dengan demikian, data gain kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 

AIR dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional memiliki varians yang 

homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.9 pada 

halaman 135 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe AIR lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah melakukan 

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data gain yang menunjukkan 

bahwa data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal serta memiliki 

varians yang homogen. Oleh karena itu, statistik yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis adalah Uji-𝑡, dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:  

Hipotesis Uji 

H0 ∶  μ1 = μ2, (Rata-rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe AIR sama dengan 

rata-rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional)  

H1 ∶  μ1 > μ2, (Rata-rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe AIR lebih dari rata-

rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional)  

 



 

37 

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Statistik yang digunakan untuk 

uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) menurut Sudjana (2005: 239) menggunakan 

rumus:  

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

dengan  

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛1 − 2
 

Keterangan:  

𝑥̅1 = rata-rata sampel kelas eksperimen 

𝑥̅2 = rata-rata sampel kelas kontrol  

𝑛1 = ukuran sampel kelas eksperimen  

𝑛2 = ukuran sampel kelas kontrol  

𝑠1
2 = varians sampel kelas eksperimen  

𝑠2
2 = varians sampel kelas kontrol  

𝑠2 = varians gabungan  

 

Keputusan uji: terima 𝐻0  jika 𝑡 < 𝑡(1−𝛼)  dan tolak 𝐻0  jika 𝑡  mempunyai harga-

harga lain. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi 𝑡 ialah (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dengan 

peluang (1 − 𝛼) dalam Sudjana (2005: 243) 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 

AIR lebih dari peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Dari hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe AIR berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram  

semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif tipe AIR dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika untuk membantu siswa dalam 

memahami konsep matematis, namun dalam penerapannya guru harus 

menyiapkan masalah yang bermakna dan mudah dipahami oleh siswa sehingga 

memperoleh hasil yang optimal. 

2. Kepada pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian 

lanjutan mengenai pengaruh pembelajaran kooperatif tipe AIR terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa hendaknya mempersiapkan 

solusi dari dugaan kendala yang akan dialami ketika melakukan penelitian. 
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